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BAB III 

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan  

Selama melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) penulis menemukan 

banyak pengalaman selama bekerja dan berinteraksi dengan masyarakat dalam 

mengayomi dan memberdayakan masyarakat khususnya di Kota Cimahi, dan 

dapat ditarik kerimpulan sebagai berikut: 

1. Badan Pemberdayaan Masyarakat, Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga 

Berencana (BPMPPKB) Pemerintahan Kota Cimahi dalam mengayomi dan 

memberdayakan masyarakat melalui program Keluarga Berencana melalui 

beberapa prosedur program kerja yang sudah ditentukan dengan membentuk 

kelompok-kelompok yang langsung diarahkan ke lapangan untuk langsung 

berineraksi dengan masyarakat khususnya masyarakat Kota Cimahi. 

2. Pelaksanaan program kerja yang dilakukan PLKB dan TPD terorganisir dan 

terarah sesuai dengan perencanaan program kerja Keluarga Berencana. 

3. Program kerja BPMPPKB terkait dengan proses komunikasi dalam 

penyampaian informasi kepada masyarakat Kota Cimahi dalam pembinaan 

Keluarga Berencana. 
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3.2 Saran 

3.2.1 Saran Untuk BPMPPKB Pemerintah Kota Cimahi 

1. Prosedur Program Badan Pemberdayaan Masyarakat, Pemberdayaan 

Perempuan dan Keluarga Berencana (BPMPPKB) Pemerintahan Kota 

Cimahi sebaiknya dilakukan berdasarkan aturan yang telah ditetapkan 

pemerintah agar tidak terjadi penyimpangan ataupun kesalahan yang 

akan menghambat tujuan yang ingin dicapai. 

2. Pelaksanaan program kerja dalam pembinaan dan penyuluhan bidang 

Keluarga Berencana lebih memperhatikan kebutuhan perangkat media 

untuk sarana penyampaian informasi kepada masyarakat agar lebih 

terarah dan tepat sasaran, dan memberikan pengertian kepada masyarakat 

secara jelas. 

3. Kinerja kerja pada masing-masing bagian dan sub bagian di Badan 

Pemberdayaan Masyarakat, Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga 

Berencana (BPMPPKB) Pemerintahan Kota Cimahi dapat ditingkatkan 

lebih baik lagi. Sesuai dengan ketentuan dan kebijaksanaan yang telah 

ditetapkan pemerintah. 

4. Namun hal itu pun harus dibarengi pula dengan sarana dan prasarana 

yang memadai, karena menurut saya sarana dan fasilitas pendukung 

seperti unit computer, printer dan juga koneksi internet, jumlahnya masih 

belum memadai. Karena jika fasilitas pendukung dan SDM sudah 

memadai maka kinerja dari BPMPPKB pun dapat meningkat. 
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3.2.2 Saran UntukMahasiswa PKL Selanjutnya 

Kemudian adalah saran untuk mahasiswa PKL selanjutnya, terutama 

untuk yang akan melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di 

Badan Pemberdayaan Masyarakat, Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga 

Berencana (BPMPPKB) Pemerintahan Kota Cimahi. 

1. Mahasiswa agar lebih memanfaatkan kemampuan yang dibekali dari 

universitas untuk dapat di aplikasikan pada saat melaksanakan Praktek 

Kerja Lapangan (PKL). 

2. Kesigapan mahasiswa Praktek Kerja Lapangan (PKL) dalam 

menjalankan tugas yang diberikan Instansi tentu akan menambah 

pengalaman dan tentu saja menambah penilaiaan dari tempat kita 

melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL). 

3. Keaktifan mahasiswa dalam menambah ilmu dan pengalaman di dunia 

kerja juga dapat menjadi pointer sendiri bagi pelaksana Praktek Kerja 

Lapangan (PKL). 

4. Kerjasama mamahasiswa Praktek Kerja Lapangan (PKL) dengan 

mahasiswa Praktek Kerja Lapangan (PKL) lainnya sangat diperlukan 

agar tercipta sinergi yang baik di lingkungan Instansi. 

5. Mahasiswa Praktek Kerja Lapangan (PKL) agar dapat menjalin 

komunikasi dan keaktifan dengan pembimbing di lingkungan Praktek 

Kerja Lapangan (PKL) maupun dengan pegawai lainnya yang 

berhubungan dengan Badan Pemberdayaan Masyarakat, Pemberdayaan 

Perempuan dan Keluarga Berencana (BPMPPKB). 
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6. Mahasiswa yang telah selesai melaksanakan Praktek Kerja Lapangan 

(PKL) selalu menjalin hubungan baik dan kerja sama dengan tempat 

pelakasanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) terutama dengan Badan 

Pemberdayaan Masyarakat, Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga 

Berencana (BPMPPKB) Pemerintahan Kota Cimahi. 


